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ABSTRAK 

Nyeri muskulokeletal dileher merupakan masalah kesehatan pada masyarakat 

modern, yang dimaksud dengan nyeri leher adalah rasa nyeri yang meliputi kelainan 

saraf, tendon, otot dan ligamen disekitar leher. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pekerjaan dan karakteristik pekerja dengan keluhan nyeri leher 

pada pekerja kuli panggul di Pasar Induk Beras Cipinang Jakarta Timur. Pengukuran 

dalam penelitian ini terdiri dari karakteristik individu (umur, pengetahuan) dan faktor 

pekerjaan (postur kerja, durasi jam kerja, massa kerja, frekuensi angkut, beban). 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel 

penelitian sebesar 87 pekerja kuli panggul yang masih aktif bekerja di Pasar Induk 

Beras Cipinang Jakarta Timur. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

berdasarkan rumus slovin, yaitu mengambil sampel tidak seluruhnya dengan 

mengambil sampel menggunakan perhitungan. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis univariat dan dan bivariat berupa uji chi square. Hubungan variabel 

dinyatakan signifikan apabila Pvalue ≤0,05. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner dan hitungan Rapid Entire Body Assessment (REBA) untuk 

variabel postur kerja. Hasil analisis univariat terbanyak, pekerja mengalami keluhan 

nyeri leher (66,7%), umur tua (55,2%), masa kerja lama (73,6), durasi jam kerja 

berisiko (97,7%), frekuensi angkut berisiko tinggi (78,2%), beban berisiko (89,7%), 

pengetahuan buruk (70,1%), postur kerja buruk (55,2%). Hasil analisis bivariat yang 

berhubungan dengan keluhan nyeri leher yaitu umur, masa kerja, frekuensi angkut, 

postur kerja. Hasil bivariat yang tidak ada hubungan durasi jam kerja, beban, 

pengetahuan. 

 

Kata kunci : Nyeri Leher, Faktor Pekerja, Kuli Panggul 
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ABSTRACT 

 Musculoskeletal pain in the neck is a health problem in modern society, what 

is meant by neck pain is pain that includes nerve, tendon, muscle and ligament 

abnormalities around the neck. This study aims to determine the relationship of work 

and characteristics of workers with complaints of neck pain in pelvic laborers at 

Cipinang Rice Main Market in East Jakarta. The measurements in this study 

consisted of individual characteristics (age, knowledge) and occupational factors 

(work posture, work duration, work mass, lift frequency, load). This research is a 

quantitative study with cross sectional design. The research sample of 87 coolie 

laborers who are still actively working in the Cipinang Rice Main Market in East 

Jakarta. The sampling technique in this study is based on the Slovin formula, which is 

to take samples not all by taking samples using calculations. Analysis of the data 

used is univariate and bivariate analysis in the form of chi square test. The 

relationship of the variables is significant if the p-value ≤ 0.05. This research was 

conducted using a questionnaire and Rapid Entire Body Assessment (REBA) count 

for work posture variables. Most univariate analysis results, workers experienced 

complaints of neck pain (66.7%), old age (55.2%), long working period (73.6), risky 

working hours duration (97.7%), high-risk transport frequency (78.2%), risk burden 

(89.7%), poor knowledge (70.1%), poor work posture (55.2%). The results of 

bivariate analysis related to complaints of neck pain are age, length of service, 

frequency of transport, work posture. Bivariate results that are not related to 

duration of work hours, burden, knowledge. 

Keywords: Neck pain, Worker Factors, Coolie Pelvis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pada tatanan global saat ini mengupayakan masyarakat untuk lebih  

memperhatikan kesehatan individu baik secara jasmani, psikis, maupun 

perbuatannya. Dalam kehidupan sehari-hari tubuh manusia diciptakan untuk 

melakukan suatu pekerjaan, berat otot dalam jasmani setiap individu 

bertambah separuh massa dalam setiap insan, maka setiap individu bisa 

melakukan suatu pekerjaan. Apabila otot menerima massa yang berlebih dan 

dengan posisi yang tidak sesuai dengan intensitas durasi yang cukup berlebih 

dapat berdampak sambatan pada bagian otot skeletal. Penderitaan otot yang 

yang sering dialami pekerja yaitu salah satunya otot leher. Determinan risiko 

pada setiap insan seperti usia, jenis kelamin, kegiatan fisik, kekuatan fisik dan 

bentuk tubuh juga dapat menjadi alasan timbulnya penderitaan fisik salah 

satunya di otot leher (Tarwaka, 2010). 

 Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkna produktivitas pekerja. Undang-undang No. 5 tahun 

2018 tentang keselamaan dan kesehatan kerja pasal 1 ayat 1 menyebutkan 

bahwa keselamatan kesehatan kerja yang disingkat (K3) adalah segala 

kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga 

kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Apabila hal tersebut tidak diterapkan, maka akan berdampak bahaya pada 

pekerja. 

 Berdasarkan data International Labour Organization (2013) hampir 

setiap 15 detik  dalam sehari 1 pekerja meninggal karena kecelakaan kerja dan 

160 pekerja mengalami sakit  akibat kerja setiap harinya. Di Indonesia jumlah 

kasus penyakit umum pada pekerja sekitar 2 juta kasus dan jumlah kasus 

penyakit yang dialami akibat pekerjaan adalah sekitar 400 ribu kasus 

(Kemenkes RI, 2014). Dari beberapa kasus penyakit di Indonesia, penyakit 
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yang sering dialami oleh pekerja yaitu dari masalah ergonomi. Salah satu 

kasus yang sering terjadi pada pekerja yaitu yang berhubungan dengan tulang 

dan otot atau disebut musculosketal.  

 Dalam melakukan perlindungan saat kegiatan bekerja yaitu salah 

satunya memperdulikan segala yang berkaitan tentang perilaku setiap individu 

dalam bekerja. Suatu aturan dalam sistem kerja yaitu apabila setiap aktivitas 

yang dilakukan secara tidak ergonomis akan mengakibatkan suatu risiko 

berupa ketidaknyamanan dalam bekerja, kecelakaan akibat kerja, performa 

kerja yang menurun, dan penurunan efisiensi kegiatan. Begitupun, mekanisme 

perilaku bekerja di setiap pembagian aktivitas kerja adalah suatu kewajiban. 

 Masalah pada aspek perilaku kerja yang sering dialami pekerja yaitu 

salah satunya keluhan nyeri leher. Salah satu penelitian di Amerika Serikat 

yang dilakukan oleh Yang et al. (2015), menunjukkan pekerja di Amerika 

Serikat menyatakan nyeri leher selama periode 1999-2012 sebanyak 13,3% 

dari 63.629 populasi. Menurut Depkes RI tahun 2005, kebiasaan nyeri 

muskuloskeletal pada leher pekerja di Indonesia selama 1 tahun besarnya 

40%. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai hubungan dengan nyeri 

leher juga dilakukan oleh (Setyowati, Widjasena, & Jayanti, 2017)  yang 

meneliti dengan judul “Hubungan Beban Kerja, Postur Kerja, dan Durasi Jam 

Kerja dengan Keluhan Nyeri Leher pada Porter di Pelabuhan Penyebrangan 

ferry Merak-Banten”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu bahwa ada hubungan 

antara massa kerja, sikap kerja, dan lamanya kerja jam dengan keluhan nyeri 

leher pada porter di pelabuhan penyeberangan ferry Merak-Banten tahun 

2017. 

 Penelitian terdahulu tentang hubungan dengan nyeri leher yang 

lainnya yaitu penelitian dari (Karaeng, Djajakusli, & Naiem, 2012) yang 

meneliti dengan judul “Hubungan Beban Kerja dengan Nyeri Leher pada 

Tenaga Kerja Bongkar Muat di Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat 
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Pelabuhan Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya 

hubungan. 

 Nyeri leher dapat disebabkan beberapa faktor seperti umur, sikap 

kerja, masa kerja, dll. Salah satunya yang berpengaruh yaitu umur. Umur 

berpengaruh terhadap nyeri leher berkaitan dengan proses penuaan seiring 

Bertambahnya umur, termasuk degenerasi tulang yang berdampak pada 

peningkatan  resiko nyeri leher (Budiono,2003). Semakin meningkat usia, 

maka akan terjadi degenerasi tulang dimana hal ini mulai terjadi pada usia 30 

tahun. Degenarasi tulang ini kemudian menyebabkan turunnya stabilitas pada 

otot dan tulang sehingga semakin tua usia, semakin tinggi resiko untuk 

mengalami penurunan elastisitas tulang yang mengakibatkan keluhan 

musculoskeletal (Prawira, 2017). 

 Salah satu pekerjaan yang sering mengalami keluhan nyeri leher yaitu 

pekerja kuli panggul. Kuli panggul yaitu salah satu perkerjaan yang berkali-

kali dilakukan secara berulang yang memerlukan jiwa dan kekuatan otot yang 

besar (Nurkayati, 2010). Seorang kuli panggul sudah tentu memerlukan 

kekuatan otot dan fisik yang kuat untuk memikul beban dalam bekerja 

(Notoatmodjo, 2007). Kemampuan fisik kuli panggul dapat terlatih dengan 

kegiatan yang ditempuh setiap hari nya. Kegiatan yang banyak menggunakan 

otot, sendi, tulang, tendon maupun ligamen untuk bergerak, berjalan, duduk, 

berdiri, mengangkat, menurunkan, menjinjing, mendorong atau menarik 

barang (Supadmi dkk., 2011). Aktivitas  kerja  yang  berlebihan dan beban 

kerja yang tidak ergonomis dapat menyebabkan kelelahan  sehingga 

menimbulkan resiko nyeri. 

 Pasar merupakan salah satu tempat kerja kuli panggul dalam 

melakukan pekerjaannya yaitu dengan memanggul/mengangkat barang setiap 

harinya. Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti yaitu 

dengan observasi dan wawancara pada 10 pekerja kuli panggul di Pasar Induk 

Beras Cipinang Jakarta Timur, pekerja melakukan aktivitas 

memanggul/mengangkat barang secara rutin dari pagi hingga malam dengan 
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cara yang kurang tepat. Setiap hari mereka memanggul/mengangkat beban 

yang beratnya sampai 50kg tanpa menggunakan alat bantu. Pada kegiatan 

memanggul/mengangkat karung beras tidak ada aturan khusus yang 

diberlakukan terkait prosedur memanggul/mengangkat beban karung beras, 

sehingga postur yang terbentuk pada saat melakukan memanggul/mengangkat 

karung beras berbeda-beda sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dari 

hal tersebut, beberapa pekerja kuli panggul mengeluhkan nyeri pada bagian 

leher setelah mengangkat/memanggul karung beras. Kuli panggul berasumsi 

bahwa nyeri tersebut mulai terasa setelah memanggul karung beras yang 

mereka panggul. Nyeri leher yang dirasakan tersebut bisa mengakibatkan 

kelelahan sehingga dapat menurunkan produktifitas kerja kuli panggul. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut masih tingginya masalah nyeri 

leher dari aktivitas mengangkat atau memanggul karung beras di Pasar Induk 

Beras Jakarta Timur. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan pekerjaan dan karakteristik 

pekerja dengan keluhan nyeri leher pada pekerja kuli panggul di Pasar Induk 

Beras Cipinang Jakarta Timur Tahun 2020”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui “Hubungan pekerjaan dan 

karakteristik pekerja dengan keluhan nyeri leher pada pekerja kuli 

panggul di Pasar Induk Beras Cipinang Jakarta Timur Tahun 2020”. 

2. Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui gambaran keluhan nyeri leher pada pekerja kuli panggul 

di Pasar Induk Beras Cipinang Jakarta Timur tahun 2020. 
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b. Mengetahui gambaran antara frekuensi angkut, Beban dengan keluhan 

nyeri leher pada pekerja kuli panggul di Pasar Induk Beras Cipinang 

Jakarta Timur tahun 2020. 

c. Mengetahui gambaran antara postur kerja, umur, pengetahuan, masa 

kerja, durasi jam kerja dengan keluhan nyeri leher pada pekerja kuli 

panggul di Pasar Induk Beras Cipinang Jakarta Timur tahun 2020. 

d. Mengetahui hubungan antara frekuensi angkut, beban dengan keluhan 

nyeri leher pada pekerja kuli panggul di Pasar Induk Beras Cipinang 

Jakarta Timur tahun 2020. 

e. Mengetahui hubungan antara postur kerja, umur, pengetahuan, masa 

kerja, durasi jam kerja dengan keluhan nyeri leher pada pekerja kuli 

panggul di Pasar Induk Beras Cipinang Jakarta Timur 2020. 

 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Kepada pihak Koperasi Pekerja Bongkar Muat Pasar Induk Beras 

Cipinang (KPBM – PIC) dengan menyediakan troli atau alat untuk 

mengangkat beban, agar memempermudah pekerja untuk mengangkut 

beban agar mengurangi resiko terjadinya keluhan nyeri leher dan juga 

memperhatikan kesehatan para pekerja. 

2. Bagi Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Univeristas Muhammadiyah 

Prof. Dr. Hamka 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi mahasiswa 

kesehatan masyarakat untuk menambah wawasan terkait dengan Keluhan 

Nyeri Leher Pada Pekerja Kuli Panggul. 

3. Manfaat Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi dan 

landasan dalam pengembangan penelitian selanjutnya terutama yang 

terkait dengan Hubungan Pekerjaan Dan Karakteristik Pekerja Dengan 
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Keluhan Nyeri Leher Pada Pekerja Kuli Panggul di Pasar Induk Beras 

Cipinang Jakarta Timur Tahun 2020 sebagai alat referensi untuk 

melakukan penelitian. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah hubungan pekerjaan dan 

karakteristik pekerja dengan nyeri leher pada pekerja kuli panggul. Hal ini 

dikarenakan banyaknya pekerja kuli panggul yang mengeluhkan menderita 

nyeri leher. Sampel dalam penelitian ini adalah 87 pekerja di Pasar Induk 

Beras Cipinang Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan desain studi Cross 

Sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan pekerjaan dan 

karakteristik pekerja dengan keluhan nyeri leher pada pekerja kuli panggul di 

Pasar Induk Beras Cipinang Jakarta Timur. Pengambilan data ini dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner dan perhitungan Rapid Entire Body 

Assessment (REBA). 
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